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Abstrak
Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap keefektifan kegiatan pembelajaran. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan ice breaker
terhadap motivasi belajar siswa
Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimen kuasi.
Desain eksperimen yang digunakan berbentuk pretest-posttes control
group design.
Hasil  penelitian  menunjukan  bahwa  penggunaan  teknik ice
breaker berpengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini
ditunjukkan dari hasil angket motivasi belajar pada kelas eksperimen
diperoleh data bahwa rata-rata motivasi belajar siswa ada pada
kategori tinggi dan sedang, dengan rincian:  sebesar 58,3% (14
siswa) dengan kategori tinggi dan 41,7% (10 siswa) dengan kategori
sedang. Sedangkan di kelas kontrol, motivasi belajar siswa rata-rata
masuk dalam kategori sedang dan rendah, dengan rincian: sebesar
4,0% (1 siswa) memiliki motivasi sangat tinggi, 4,0% (1 siswa)
memiliki motivasi tinggi, 52,0% (13 siswa) memiliki motivasi sedang,
36,0% (8 siswa) memiliki motivasi rendah, dan 4,0% (1 siswa)
memiliki motivasi sangat rendah. Berdasarkan uji hipotesis
menggunakan aplikasi SPSS 24 for Windows diperoleh nilai thitung
sebesar 7,45 dengan nilai ttabel pada taraf signifikan sebesar 5%
(0,05) adalah 1,68. Hal ini menunjukkan thitung lebih besar dari ttabel.
Kata kunci: ice breaker, motivasi
Pendidikan bermaksud membantu peserta didik untuk menumbuh-kembangkan potensi-
potensi pembawaan, baik jasmani maupun rohani yang sesuai dengan nilai-nilai dalam
masyarakat dan kebudayaan, sehingga kemajuan suatu bangsa tidak terlepas dari faktor
pendidikan, karena pendidikan mempunyai peranan penting dalam usaha meningkatkan
Sumber Daya Manusia (SDM) yang merupakan unsur penting dalam pembangunan suatu
1 Roso Sugiyanto adalah staf pengajar di FKIP UPR
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bangsa. Secara normatif tujuan pendidikan di Indonesia diamanatkan dalam UU No. 20
Tahun 2003 tentang Sisdiknas. Di dalam UU ini disebutkan bahwa pendidikan bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar  menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta tanggung jawab.
Sekolah Dasar merupakan jenjang pendidikan dasar yang berfungsi sebagai peletakan
dasar-dasar keilmuan dan membantu pengoptimalan perkembangan anak. Sekolah dasar
merupakan  jembatan  siswa untuk  melanjutkan  ke jenjang pendidikan berikutnya. Fungsi
tersebut dapat tercapai melalui pembelajaran yang dibimbing guru. Untuk itu, pembelajaran
harus dilaksanakan dengan baik.
Kesuksesan pelaksanaan pendidikan di sekolah dipengaruhi oleh banyak faktor siswa
yang merupakan subjek didik yang turut menentukan keberhasilan dalam pendidikan sekolah,
maka semua faktor yang berkaitan dalam proses pendidikan atau proses belajar, harus
diperhatikan sehingga dapat membantu tercapainya tujuan yang diharapkan. Tujuan yang
dimaksud adalah tercapainya prestasi belajar yang tinggi. Berbagai penelitian telah dilakukan
untuk  menelusuri faktor motivasi  belajar pada peserta didik,  motivasi  dikatakan  sebagai
sesuatu yang kompleks,  karena motivasi akan menyebabkan terjadinya perubahan energi
yang ada pada diri manusia sehingga akan berpengaruh terhadap gejala kejiwaan, perasaan,
dan juga emosi. Perannya yang khas dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan
semangat untuk untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat akan mempunyai banyak
energi untuk melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar siswa akan optimal kalau ada motivasi
yang tepat. Dari beberapa faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan dalam proses belajar
pendidikan sekolah salah satunya adalah motivasi siswa dimana siswa yang  memiliki
motivasi yang tinggi akan mampu memiliki banyak energi yang lebih  untuk melakukan
kegiatan belajar.
Ice breaker merupakan suatu upaya yang dilakukan guru dalam kegiatan pembelajaran
agar suasana pembelajaran menjadi rileks, bersemangat, tidak membuat mengantuk, serta ada
perhatian dan ada rasa senang untuk memperhatikan penjelasan guru. Dengan menyisipkan
ice breaker dalam setiap pembelajaran diharapkan daya tangkap siswa dapat lebih maksimal
dan kegiatan pembelajaran di kelas menjadi menyenangkan.
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Berdasarkan pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru di kelas
IV pada saat pembelajaran tema 6 cita-citaku peneliti memperoleh data bahwa dalam proses
belajar mengajar di kelas terdapat hal-hal yang menunjukkan kurangnya motivasi belajar
siswa, seperti kurangnya perhatian siswa ketika guru menjelaskan materi, suasana kegiatan
belajar mengajar kurang menarik, kurangnya semangat belajar siswa dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran dan guru sebelumnya juga mengatakan bahwa belum pernah
menggunakan teknik dalam pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, seperti
teknik ice breaker. Nilai siswa pada pelajaran tematik terlihat dapat dikatakan kurang
memuaskan, ini dapat dilihat pada nilai rapot semester I, dimana masih banyak siswa yang
dapat nilai C. Hal ini berarti masih banyak siswa yang mengalami masalah dalam belajarnya
dan salah satu penyebabnya adalah faktor motivasi belajar.
Darmansyah (Sunarto, 2012: 4) menjelaskan bahwa hasil penelitian pembelajaran pada
dekade terakhir mengungkapkan bahwa belajar akan lebih efektif, jika siswa dalam keadaan
gembira. Kegembiraan dalam belajar terbukti memberikan efek yang luar biasa terhadap
capaian hasil belajar siswa. Bahkan potensi kecerdasan intelektual yang selama ini menjadi
“primadona” sebagai penentu keberhasilan belajar, ternyata tidak sepenuhnya benar.
Kecerdasan emosional telah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap efektifitas
pembelajaran di samping kecerdasan intelektual.
Teori Gestalt (Sunarto, 2012: 6) menyatakan bahwa belajar tidak mungkin tanpa
kemauan untuk belajar, maka kesukaan siswa terhadap sikap yang dilahirkan guru jelas akan
memberikan motivasi  tersendiri  dalam belajar. Sifat  humor tidaklah  dimiliki  oleh  setiap
orang. Ini lebih banyak terkait dengan sifat bawaan yang dimiliki seseorang sejak lahir.
Namun bukan berarti tidak semua guru tidak bisa  membangkitkan gairah belajar  siswa
dengan cara yang menggembirakan. Ada banyak cara untuk menggairahkan belajar siswa
dengan cara menggembirakan dan itu dapat dilakukan oleh semua guru. Cara yang paling
sering digunakan oleh guru yang bisa membuat nuansa gembira saat belajar adalah dengan
meramu ice breaker yang disisipkan dalam proses pembelajaran.
Fatih (2014: 27) menyebut ice breaker sebagai “energizer” atau “refocus”, sebagai
teknik yang digunakan dalam suatu forum untuk memecahkan kebekuan dan kejenuhan yang
terjadi dalam forum tersebut. Alasan penggunaannya, audien/siswa perlu dilibatkan dalam
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forum sehingga muncul sense of beloging dan kebersamaan, adanya kejenuhan bila suasana
belajar dalam waktu yang relatif lama, keterbatasan konsentrasi tiap orang dalam menerima
konsentrasi dan beragamnya kondisi (modalitas belajar) para siswa sebelum proses
pembelajaran.
Sedangkan menurut Lucy dan Rizky (2012), ice breaker adalah suatu kegiatan untuk
menyelingi suatu aktivitas dengan melakukan kegiatan seperti permainan, menyanyi, senam
otak dan tebak-tebakkan. Soenarno (2005: 1) juga berpendapat bahwa ice breaker merupakan
peralihan situasi dari yang membosankan, membuat mengantuk, menjenuhkan dan tegang
menjadi rileks, bersemangat, tidak membuat mengantuk, serta ada perhatian dan ada rasa
senang untuk mendengarkan atau melihat orang lain yang berbicara di depan kelas atau
ruangan pertemuan.
Pendapat tersebut diperkuat oleh Suryoharjuno (2014), yang menyatakan ice breaker
merupakan cara yang digunakan untuk mencairkan suasana yang  kurang  kondusif. Ice
breaker dapat dikreasikan dengan materi, kondisi siswa dan lingkungan belajarnya, sehingga
adanya ice breaker dapat mengembalikan konsentrasi dan motivasi belajar siswa yang
mempengaruhi hasil belajarnya.
Berdasarkan beberapa pengertian ice breaker di atas, disimpulkan bahwa ice breaker
adalah suatu aktivitas atau permainan yang dilakukan sebagai pemecah situasi kebekuan
pikiran atau fisik siswa, yang bertujuan untuk membangun suasana belajar yang dinamis,
penuh semangat, dan antusiasme sehingga tercipta suasana belajar yang menyenangkan (fun)
serta pembelajaran yang berkesan serius tapi santai (STS) dan tentunya meningkatkan
motivasi belajar siswa. Ice breaker digunakan untuk penciptaan suasana belajar dari pasif ke
aktif, dari kaku menjadi gerak (akrab) dan dari jenuh menjadi riang (segar). Ice breaker
bukan menjadi tujuan utama dalam pembelajaran, tapi menjadi pendukung utama dalam
menciptakan suasana belajar yang efektif.
Metode Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimen kuasi (Sugiyono, 2017). Desain
eksperimen yang digunakan berbentuk pretest-posttes control group design (Arikunto, 2006).
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV yang terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Perlakuan yang diberikan di kelas eksperimen adalah penyajian
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pembelajaran dengan menggunakan ice breaker,  sedangkan pada kelas  kontrol penyajian
materi dengan  menggunakan metode konvensional. Teknik analisis data yang digunakan
adalah teknik analisis statistik parametrik yaitu uji-t. Untuk menguji hipotesis data sederhana
peneliti menggunakan aplikasi software program SPSS 16,0 for windows.
Kriteria pengujian:
Jika harga t hitung lebih besar dari t tabel, maka H0 ditolak. Hal ini berarti ada
perbedaan yang ditimbulkan akibat adanya perlakuan (Taniredja, Tukiran dan Mustafidah,
2014). Adapun hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah :
H0 : Tidak ada perbedaan motivasi belajar antara siswa yang diajar dengan menggunakan
teknik ice breaker dengan siswa yang diajar dengan menggunakan secara
konvensional.
H1: Ada perbedaan motivasi belajar antara siswa yang diajar dengan menggunakan teknik
ice breaker dengan siswa yang diajar dengan menggunakan secara konvensional.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian ini kelas IVA SDN 12 Langkai sebagai kelas eksperimen diberikan
perlakuan dengan menggunakan teknik yang berbeda dengan pembelajaran biasanya, yakni
teknik ice breaker. Menurut Setiawan (Fatih, 2014: 27) menyebut ice breaker sebagai
“energizer” atau “refocus”, sebagai teknik yang digunakan dalam suatu forum untuk
memecahkan kebekuan dan kejenuhan yang terjadi dalam forum tersebut. Alasan
penggunaannya adalah siswa perlu dilibatkan dalam kegiatan pembelajaran sehingga muncul
sense of belonging dan kebersamaan, adanya rasa jenuh dalam suatu forum dikarenakan
suasana belajar berlangsung dalam waktu yang relatif lama daya tangkap tiap orang dalam
menerima informasi dan beragamnya kondisi (modalitas belajar) para siswa sebelum proses
pembelajaran sangat berpengaruh.
Jadi jelas bahwa tujuan dilakukannya ice breaker pada penelitian ini adalah untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa. Dalam kegiatan belajar menggunakan teknik ice
breaker, siswa  diharapkan lebih aktif, semangat, dan memiliki motivasi selama proses
kegiatan pembelajaran. Pada saat penelitian ini, terlihat sekali bahwa antusias, keaktifan,
semangat serta motivasi siswa lebih meningkat dari pembelajaran biasanya. Hal ini dapat
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ditunjukkan dari post-test yang didapat serta diperkuat oleh lembar observasi yang diperoleh
dari kegiatan pembelajaran.
Teknik ice breaker merupakan suatu teknik yang   bisa dilakukan dengan
menambahkan kegitan berupa games, yel-yel, dan sebagainya pada kegiatan pembelajaran
dengan tujuan untuk membangkitkan kembali semangat dan motivasi belajar siswa.
Penggunaan teknik ini juga membuat siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran, karena teknik
ini banyak melibatkan siswa didalamnya. Misalkan pada penelitian ini, guru mengajak siswa
untuk melakukan ice breaker jenis games “tebak gaya”, games ini membuat siswa untuk aktif
dan berpikir kreatif, serta membangkitkan semangat dan motivasi belajar siswa.
Salah satu contohnya dapat dilihat pada pembelajaran tema 8 subtema 2 pembelajaran
2, guru mengajak siswa untuk melakukan ice breaker jenis games “tebak gaya”. Games ini
merupakan games yang didalamnya berhubungan dengan materi yang diajarkan, yaitu gaya
dan gerak. Sebelumnya guru mengajak siswa ke luar kelas untuk melakukan kegiatan
percobaan mengenai pengaruh gaya terhadap gerakan benda. Disini guru meminta perwakilan
dari beberapa siswa untuk melakukan percobaan mengayuh sepeda, kemudian siswa yang
lain diminta  untuk memperhatikan dan menjelaskan mengenai pengaruh gaya  terhadap
gerakan benda dari percobaan mengayuh sepeda. Setelah selesai kegiatan percobaan, siswa
kembali diajak ke dalam kelas untuk melanjutkan kegiatan pembelajaran. Kemudian, guru
mengajak siswa melakukan ice breaker jenis games “tebak gaya”. Dimana siswa dibagi
menjadi beberapa kelompok berdasarkan barisan tempat duduknya, kemudian peneliti
meminta siswa untuk memilih perwakilan dari kelompok untuk maju ke depan. Siswa yang
telah ditunjuk sebagai perwakilan kelompok kemudian diberi gulungan kertas, yang didalam
kertas itu terdapat kata-kata yang harus mereka praktikkan, seperti bermain ketapel,
mengerem mobil, mengayuh sepeda, menggiring bola, dan sebagainya. Yang mana kata-kata
itu ditebak oleh teman kelompoknya. Terlihat begitu antusiasnya siswa dalam kegiatan
tersebut. Kemudian setelah ice breaker jenis games “tebak gaya” itu berakhir, siswa diminta
menyimpulkan pengaruh gaya apa yang terdapat pada gerakan benda yang telah dipraktikkan
temannya di depan kelas.
Berdasarkan hasil angket motivasi belajar siswa kelas eksperimen diperoleh data
bahwa rata-rata motivasi belajar siswa ada pada kategori tinggi dan sedang, dengan rincian:
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sebesar 8,3% (2 siswa) dengan kategori sanggat tinggi, 54,2% (13 siswa) dengan kategori
tinggi, 33,3% (8 siswa) dengan kategori sedang, dan 4,2% (1 siswa) rendah, secara rinci
dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 1. Sebaran Frekuensi Motivasi Belajar Akhir Kelas Eksperimen
Interval Frekuensi Persentase Kategori
73 keatas 2 8,3% Sangat tinggi
69 – 72 13 54,2% Tinggi
66 – 68 8 33,3% Sedang
62 – 65 1 4,2% Rendah
62 ke bawah 0 0% Sangat Rendah
Dari tabel 1. di atas dapat disajikan diagram berikut.
Gambar 3. Grafik Motivasi Belajar Akhir Kelas Eksperimen
Sedangkan untuk kelas kontrol diperoleh data bahwa rata-rata motivasi belajar siswa
ada pada kategori sedang  dan rendah, dengan rincian: sebesar 16,0% (4 siswa) dengan
kategori tinggi, 64,0% (16 siswa) dengan kategori sedang, dan 20,00% (5 siswa) dengan
kategori rendah, secara rinci dapat dilihat pada table berikut.
Tabel 2. Sebaran Frekuensi Motivasi Belajar Akhir Kelas Kontrol
Interval Frekuensi Persentase Kategori
73 keatas 0 0% Sangat tinggi
67 – 72 4 16,0% Tinggi
62 – 66 16 64,0% Sedang
56 – 61 5 20,0% Rendah
56 ke bawah 0 0% Sangat Rendah
Dari tabel 14. di atas dapat disajikan dalam diagram berikut.
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Gambar 4.17 Grafik Motivasi Belajar Akhir Kelas Kontrol
Hasil tersebut selaras dengan data lembar observasi yang diperoleh, bahwa di kelas
eksperimen rata-rata motivasi belajar siswa ada pada kategori tinggi dan sedang, dengan
rincian: sebesar 58,3% (14 siswa) dengan kategori tinggi dan 41,7% (10 siswa) dengan
kategori sedang. Sedangkan di kelas kontrol, motivasi belajar siswa rata-rata masuk dalam
kategori sedang dan rendah, dengan rincian: sebesar 4,0% (1 siswa) memiliki motivasi sangat
tinggi, 4,0% (1 siswa) memiliki motivasi tinggi, 52,0% (13 siswa) memiliki motivasi sedang,
36,0% (8 siswa) memiliki motivasi rendah, dan 4,0% (1 siswa) memiliki motivasi sangat
rendah. Maka hasil lembar observasi motivasi belajar kelas eksperimen persentase motivasi
belajarnya lebih unggul daripada persentase pada kelas kontrol, karena nilai persentase rata-
rata kelas eksperimen berada pada kategori tinggi dan sedang dan kelas control pada kategori
sedang dan rendah.
Selanjutnya, berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan pada data
angket motivasi belajar, didapat hasil H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan teknik ice breaker memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar
siswa kelas IV A sebagai kelas eksperimen di SDN 12 Langkai Palangka Raya. Pengaruh
penggunaan teknik ice breaker dapat dilihat dari nilai uji-t. Hasil perhitungan uji T
menggunakan SPSS 24,00 for Windows, dapat dilihat pada tabel 3.
Berdasarkan perhitungan yang sudah dilakukan menggunakan uji-t pada tabel 3,
diketahui dari perhitungan secara manual nilai thitung = 7,454,  sedangkan menggunakan
bantuan aplikasi SPSS 24,00 for Windows uji-t diperoleh nilai thitung sebesar 7,450 pada taraf
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signifikansi 5%, ttabel = 1,67793. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai thitung >
ttabel (7,454 > 1,678 atau 7,450 > 1,678).
Tabel 3. Hasil Uji T menggunakan SPSS 24,00 for Windows
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances
t-test for Equality of Means
F Sig. t Df Sig. (2-tailed)
Mean
Difference
Std. Error
Difference
95% Confidence
Interval of the
Difference
Lower Upper
Motivasi
Belajar
Equal
variances
assumed
1,735 ,194 7,450 47 ,000 5,320 ,714 3,884 6,756
Equal
variances
not
assumed
7,480 45,993 ,000 5,320 ,711 3,888 6,752
df = n – k
= 49 – 2
= 47
Hasil penelitian di atas sesuai dengan teori menurut Sunarto (2012: 105-106) bahwa
teknik ice breaker dapat meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
Dengan ice breaker siswa yang belum termotivasi untuk mengikuti pembelajaran menjadi
termotivasi, atau siswa yang  sudah jenuh mengikuti proses pembelajaran dapat kembali
kepada performa awal sebagaimana saat awal pembelajaran yang   penuh motivasi.
Penggunaan teknik ice breaker ini dapat membuat siswa lebih aktif dalam belajar, materi
belajar dapat dengan mudah dipahami, dimengerti dan diingat karena pembelajaran yang
dilakukan berbeda  dari biasanya, yaitu kegiatan seperti belajar  sambil bermain dengan
suasana belajar yang serius tapi santai.
Pelaksanaan pembelajaran konvensional di kelas kontrol maupun di kelas eksperimen
sebelum diberi perlakuan siswa terlihat pasif, dan sebaliknya guru yang lebih aktif. Sehingga
siswa hanya mendengarkan ceramah guru dan keaktifan serta motivasi belajar siswa saat
kegiatan pembelajaran masih kurang. Namun, setelah diberi perlakuan pada kelas
eksperimen, keaktifan dan motivasi belajar siswa menjadi lebih baik. Seperti pada keaktifan
belajar, sebelumnya siswa kurang aktif dalam  kegiatan belajarnya, tapi setelah diberikan
pembelajaran dengan menggunakan teknik ice breaker, siswa menjadi lebih aktif, semangat,
dan bermotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
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Kesimpulan
Penggunaan teknik ice breaker berpengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa
pada pembelajaran tema 8 di kelas IV SDN 12 Langkai Palangka Raya. Hal ini ditunjukkan
dari hasil angket motivasi belajar pada kelas eksperimen diperoleh  data  bahwa rata-rata
motivasi belajar siswa ada pada kategori tinggi dan sedang, dengan rincian: sebesar 58,3%
(14 siswa) dengan kategori tinggi dan 41,7% (10 siswa) dengan kategori sedang. Sedangkan
di kelas kontrol, motivasi belajar siswa rata-rata masuk dalam kategori sedang dan rendah,
dengan rincian: sebesar 4,0% (1 siswa) memiliki motivasi sangat tinggi, 4,0% (1 siswa)
memiliki motivasi tinggi, 52,0% (13siswa) memiliki motivasi sedang, 36,0% (8 siswa)
memiliki motivasi rendah, dan 4,0% (1 siswa) memiliki motivasi sangat rendah. Berdasarkan
uji hipotesis menggunakan aplikasi SPSS 24 for Windows diperoleh nilai thitung sebesar 7,450
dengan nilai ttabel pada taraf signifikan sebesar 5% (0,05) adalah 1,678.
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